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Abstrak 

Latar Belakang : Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kesehatan 

dan tumbuh kembang bayi. Namun, cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia, khususnya di wilayah kerja 

Puskesmas Limboto, masih belum optimal. Rendahnya praktik pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya pengetahuan ibu dan budaya yang berkembang di masyarakat. Tujuan Penelitian : untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan budaya dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi di Puskesmas Limboto. 

Metode Penelitian : penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 3–6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Limboto sebanyak 

42 responden dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan, 

budaya, dan pemberian ASI eksklusif. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki budaya yang mendukung pemberian ASI eksklusif sebanyak 23 orang (54,8%), 

sedangkan ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 19 orang (45,2%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara budaya dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). 

Kesimpulan : penelitian ini adalah pengetahuan dan budaya memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

pemberian ASI eksklusif pada bayi di Puskesmas Limboto. 

Kata Kunci: ASI Eksklusif , Budaya, bayi, Ibu Menyusui, Pengetahuan. 

Abstract 

Background: Exclusive breastfeeding is an important effort in improving infant health and growth and 

development. However, the coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia, particularly in the working area of 

Limboto Community Health Center (Puskesmas Limboto), remains suboptimal. The low practice of exclusive 

breastfeeding is influenced by various factors, including maternal knowledge and cultural beliefs within the 

community. Objective: This study aimed to determine the relationship between knowledge and culture in the 

practice of exclusive breastfeeding among infants at Limboto Community Health Center. Methods: This study 

employed a quantitative method with a cross-sectional design. The population consisted of all mothers with infants 

aged 3–6 months in the working area of Limboto Community Health Center, totaling 42 respondents selected using 

a total sampling technique. Data were collected using questionnaires on knowledge, culture, and exclusive 

breastfeeding practices. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses with Fisher’s Exact 

Test at a significance level of α = 0.05. Results: The results showed that most respondents had a culture supportive 

of exclusive breastfeeding, accounting for 23 respondents (54.8%), while 19 mothers (45.2%) practiced exclusive 

breastfeeding. Bivariate analysis demonstrated a significant relationship between maternal knowledge and 

exclusive breastfeeding practices, as well as a significant relationship between culture and exclusive 

breastfeeding, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). Conclusion: This study concludes that knowledge and culture 

have a significant relationship with exclusive breastfeeding practices among infants at Limboto Community Health 

Center. 

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Culture; Infants, Breastfeeding Mothers. Knowledge. 

 

1. PENDAHULUAN 

iPemberian iair isusu iibu isaja ikepada ibayi isejak ilahir ihingga iusia ienam ibulan 

itanpa itambahan imakanan imaupun iminuman ilain, ikecuali iobat idalam ibentuk isirup 
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isesuai iindikasi imedis. iPraktik iini itelah iterbukti imemberikan iberbagai imanfaat ibaik ibagi 

ibayi imaupun iibu. iBayi iyang imendapatkan iASI ieksklusif icenderung imemiliki irisiko 

ilebih irendah iterhadap iberbagai ipenyakit, iseperti iinfeksi isaluran ipernapasan ibawah, 

idiare, iotitis imedia, iserta iinfeksi itelinga idan isaluran ikemih. i(Nurul et al., 2021)   

Berdasarkan ilaporan iUNICEF idan iWorld iHealth iOrganization itahun i2024, 

iPemerintah iIndonesia imemperoleh iapresiasi iatas ikomitmen iyang ikonsisten idalam iupaya 

iperlindungan, ipromosi, idan idukungan iterhadap ipraktik ipemberian iAir iSusu iIbu i(ASI). 

iKomitmen itersebut imenunjukkan itren iyang ipositif, iyang iditandai idengan ipeningkatan 

icakupan iASI ieksklusif ipada ibayi iusia idi ibawah ienam ibulan, idari i52% ipada itahun 

i2017 imenjadi i66,4% ipada itahun i2024. iMeskipun idemikian, icapaian iini imasih 

imenunjukkan ibahwa isebagian ibayi idi iIndonesia ibelum imemperoleh iASI ieksklusif 

iselama ienam ibulan ipenuh, isebagaimana iperiode iyang idirekomendasikan iuntuk 

imencapai imanfaat ikesehatan iyang ioptimal (WHO, 2025). 

Data iyang idirilis ioleh iBadan iPusat iStatistik itahun i2024 imenunjukkan ibahwa 

icakupan iASI ieksklusif ipada ibayi iusia ikurang idari ienam ibulan idi iProvinsi iGorontalo 

imencapai i55,11%. iPersentase itersebut imengindikasikan ibahwa icapaian idi iwilayah 

itersebut imasih itergolong irendah idan ibelum imemenuhi itarget inasional isebesar i80% 

iyang itelah iditetapkan ioleh iKementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia (BPS, 2024). 

Rendahnya ikeberhasilan ipemberian iASI ieksklusif iumumnya idipengaruhi ioleh 

iberbagai ifaktor, isalah isatunya iadalah iketerbatasan ipengetahuan iibu imengenai iASI 

ieksklusif idan ipraktik imenyusui iyang ibenar. iSelain iitu, ikesalahan iteknik imenyusui iserta 

ikeberadaan imitos iyang itidak isesuai idengan iprinsip ikesehatan iturut imenjadi ihambatan. 

iPengetahuan imerupakan ikomponen ipenting idalam ipembentukan iperilaku ikesehatan. iHal 

iini isejalan idengan iTeori iGreen iyang imenyatakan ibahwa ipengetahuan itermasuk idalam 

ifaktor ipredisposisi iyang imemengaruhi iterbentuknya iperilaku ikesehatan. iDengan 

idemikian, ipenerapan iperilaku iyang itepat imemerlukan itingkat ipengetahuan iyang 

imemadai. iPengetahuan iibu itentang iASI ieksklusif iakan imemengaruhi icara iberpikir, 

iyang iselanjutnya imembentuk isikap ipositif idan idiwujudkan idalam iperilaku inyata 

i(Rumopa et al., 2025). 

Pemberian iASI ieksklusif imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam 

imenunjang ikesehatan ibayi, iterutama idalam imeningkatkan isistem ikekebalan itubuh idan 

imemenuhi ikebutuhan inutrisi isecara ioptimal. iHal iini idisebabkan ioleh ikandungan igizi 

idalam iASI iyang imeliputi iprotein, ilemak, ikarbohidrat, iserta imineral idengan ikomposisi 

iyang iseimbang idan isesuai idengan ikebutuhan ibayi. iSelain iitu, ipraktik iini ijuga 

iberkontribusi idalam imenurunkan iangka ikematian ibayi i(AKB), ikarena ikandungan izat 

ibioaktif idalam iASI imampu imemperkuat iserta imenjaga idaya itahan itubuh. iDengan 

ikualitas inutrisi iyang idimilikinya, iASI imembantu imelindungi ibayi idari iberbagai 

ipenyakit iinfeksi (Aluman et al., 2025). 

Tingkat ipengetahuan iyang ibaik iakan imendorong iterbentuknya isikap ipositif iserta 

ipraktik ipemberian iASI ieksklusif isecara ikonsisten. iSebaliknya, iketerbatasan ipengetahuan 

imenyebabkan iibu ilebih irentan iterhadap ipengaruh ilingkungan, iseperti ipromosi isusu 

iformula imaupun imitos iterkait ipemberian imakanan ipendamping isecara idini, iyang ipada 

iakhirnya iberdampak ipada irendahnya icakupan iASI ieksklusif.  

Selain ifaktor ipengetahuan, iaspek ibudaya ijuga imemiliki iperan ipenting idalam 

imembentuk iperilaku ikesehatan, ibaik ipada itingkat iindividu imaupun ikelompok 

imasyarakat. iNilai-nilai idan ikepercayaan iyang idiwariskan isecara iturun-temurun idapat 

iberfungsi isebagai ifaktor ipendukung imaupun ipenghambat idalam ipraktik ipemberian iASI 
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ieksklusif. iMenyusui isebagai ibagian idari ipraktik ibudaya imencerminkan iadanya ivariasi 

inorma idan ipola iperilaku idi isetiap ikelompok imasyarakat (Wijaya et al., 2023). 

Berdasarkan idata iregister iKesehatan iIbu idan iAnak i(KIA) iserta ilaporan ipetugas 

igizi idi iPuskesmas iLimboto ipada ibulan iJuli i2025, itercatat isebanyak i42 ibayi iusia ienam 

ibulan iyang imenjadi isasaran iprogram iASI ieksklusif. iDari ijumlah itersebut, isekitar 

i56,76% ibayi imemperoleh iASI ieksklusif, isedangkan i43,24% ilainnya itelah imenerima 

imakanan ipendamping isebelum iusia ienam ibulan. iData iini imenunjukkan ibahwa icakupan 

iASI ieksklusif idi iwilayah ikerja itersebut imasih itergolong irendah ijika idibandingkan 

idengan irata-rata iprovinsi iGorontalo iyang imencapai i55,11%, iserta imasih ijauh idari 

itarget inasional.  

Hasil iobservasi iawal iyang idilakukan ipeneliti imenunjukkan ibahwa iwilayah 

iLimboto imemiliki ikarakteristik isosial ibudaya iyang icukup ikuat idalam imemengaruhi 

iperilaku imenyusui iibu. iKeberadaan imitos, ikepercayaan itradisional, iserta ipengaruh 

ipromosi isusu iformula idi imasyarakat imenjadi ifaktor ieksternal iyang iturut iberkontribusi 

iterhadap irendahnya ipraktik ipemberian iASI ieksklusif. iOleh ikarena iitu, idiperlukan 

ipenelitian iberbasis ibukti iilmiah i(evidence-based) iuntuk imengkaji isecara ilebih imendalam 

ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ipemberian iASI ieksklusif, ikhususnya idari iaspek 

ipengetahuan idan ibudaya, isehingga idapat imenjadi idasar idalam ipenyusunan iintervensi 

iyang itepat idan iefektif.  

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenganalisis ihubungan iantara itingkat ipengetahuan 

iibu idengan ipraktik ipemberian iASI ieksklusif, isehingga ihasil iyang idiperoleh idapat 

idimanfaatkan isebagai ibahan ievaluasi iprogram ikesehatan iserta imenjadi idasar idalam 

ipenyusunan iintervensi iedukatif iyang ilebih iefektif idi iwilayah ipenelitian.  

Sejumlah ipenelitian iterdahulu imenunjukkan ibahwa ikajian imengenai ipemberian 

iASI ieksklusif iumumnya ilebih iberfokus ipada ifaktor ipengetahuan, isikap, imaupun 

idukungan ikeluarga. iSementara iitu, iaspek ibudaya isering ikali ihanya idiposisikan isebagai 

ilatar ibelakang itanpa idilakukan ianalisis imendalam isebagai ivariabel ipenelitian. iDi isisi 

ilain, ipenelitian iyang isecara ikhusus imengkaji ipengaruh ibudaya ilokal iterhadap ipraktik 

ipemberian iASI ieksklusif imasih irelatif iterbatas, iterutama ipada imasyarakat idengan 

ikarakteristik isosial ibudaya iyang ikuat iseperti idi iwilayah ikerja iPuskesmas iLimboto. 

Kebaruan i(novelty) idalam ipenelitian iini iterletak ipada ipendekatan iyang imengkaji 

isecara isimultan iantara ipengetahuan idan ibudaya iibu idalam ipraktik ipemberian iASI 

ieksklusif, idengan ipenekanan ipada ikonteks ibudaya ilokal imasyarakat iLimboto. 

iPendekatan iini imemberikan isudut ipandang iyang ilebih ikomprehensif idibandingkan 

ipenelitian isebelumnya iyang icenderung imenelaah ifaktor-faktor itersebut isecara iterpisah. 

iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga imenempatkan ibudaya ilokal isebagai ivariabel ikontekstual 

iyang imemiliki iperan ipenting idalam imembentuk iperilaku iibu.  

Dengan idemikian, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ilandasan idalam 

ipengembangan iintervensi iedukatif iyang itidak ihanya iberorientasi ipada ipeningkatan 

ipengetahuan, itetapi ijuga imempertimbangkan inilai-nilai iserta ipraktik ibudaya isetempat, 

isehingga iintervensi iyang idirancang imenjadi ilebih iefektif idan iaplikatif idalam 

imeningkatkan ikeberhasilan ipemberian iASI ieksklusif.  

Dalam perspektif islam, orang tua memiliki tanggung jawab terhadap kelangsungan 

hidup dan tumbuh kembang anak sebagai amanah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Anak 

memiliki keterikatan yang erat dengan ibunya, sehingga menyusui merupakan salah satu bentuk 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang ibu. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. 

Al-Baqarah : 233.  

ضَاعَةَ   وَالْوَالِدَاتُ يرُْضِعْنَ أوَْلََدَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ لِمَنْ أرََادَ أنَْ يتُِمَّ الرَّ
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna”. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Cross 

Sectional untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan budaya ibu dalam pemberian 

ASI Ekslusif pada bayi dalam satu waktu pengukuran. Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian yaitu sebanyak 42 bayi, Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil 

sehingga memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan.    

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik responden ibu yang memiliki bayi 3-6 bulan di Puskesmas 

Limboto 

Karakteristik responden  Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia ibu  23-29 Tahun 28 66, 7% 

  30-40 Tahun 14 33,3% 

Total    42 100% 

Pendidikan  S1 1 2,4% 

  D3  14 33,3% 

  SMA 13 31,0% 

  SMP 6 14,3% 

  SD 8 19,0% 

Total   42 100% 

Pekerjaan  IRT 38 90,5% 

  Honorer 3 7,1% 

  Guru 1 2,4% 

Total   42 100% 

Umur bayi  3 bulan 7 16,7% 

  4 bulan 12 28,6% 

  5 bulan 11 26,2% 

  6 bulan 12 28,6% 

Total    42 100% 
Sumber: data primer 2025  

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia 

ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan ibu, dan umur bayi. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 42 orang ibu yang memiliki bayi. 

Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar responden berada pada kelompok umur 

23–29 tahun, yaitu sebanyak 28 orang (66,7%), sedangkan responden dengan usia 30–40 tahun 

berjumlah 14 orang (33,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk 

dalam kelompok usia reproduksi muda. 
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Dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir D3 

sebanyak 14 orang (33,3%), diikuti oleh SMA sebanyak 13 orang (31,0%), SD sebanyak 8 

orang (19,0%), SMP sebanyak 6 orang (14,3%), dan S1 sebagai jumlah paling sedikit yaitu 1 

orang (2,4%). 

Berdasarkan jenis pekerjaan, sebagian besar responden berstatus sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 38 orang (90,5%), sedangkan sisanya bekerja sebagai tenaga honorer sebanyak 

3 orang (7,1%) dan guru sebanyak 1 orang (2,4%). 

Selanjutnya, berdasarkan usia bayi, diketahui bahwa bayi dengan umur 4 bulan dan 6 

bulan merupakan kelompok terbanyak, yaitu masing-masing sebanyak 12 bayi (28,6%). Bayi 

berumur 5 bulan berjumlah 11 bayi (26,2%), sedangkan jumlah paling sedikit adalah bayi 

berumur 3 bulan, yaitu sebanyak 7 bayi (16,7%). 

Analisis Univariat 

Pengetahuan Ibu 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan ibu pada pemberian ASI eksklusif pada 

bayi di Puskesmas Limboto. 

Pengetahuan ibu  Frekuensi Persentase (%) 

Kurang  14 33,3% 

Cukup  11 26,2% 

Baik  17 40,5% 

Total  42 100% 
Sumber: data primer 2025  

Berdasarkan Tabel 2 tentang distribusi pengetahuan ibu, dari total 42 responden 

diperoleh bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu sebanyak 

17 orang (40,5%). Selanjutnya, responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 14 orang 

(33,3%), dan responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 11 orang (26,2%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang 

ASI eksklusif. Namun, masih terdapat sebagian responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

kurang dan cukup. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan melalui edukasi 

atau penyuluhan kepada ibu agar memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai ASI 

eksklusif. 

Budaya Pemberian ASI Eksklusif 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Budaya pada Pemberian ASI eksklusif Pada Bayi 

Di Puskesmas Limboto 

Budaya tentang pemberian ASI eksklusif Frekuensi Persentase (%) 

Mendukung 23 54,8% 

Tidak Mendukung 19 45,2% 

Total 42 100% 
Sumber data primer 2025  

Berdasarkan Tabel 3 dari 42 responden sebagian besar memiliki budaya yang 

mendukung pemberian ASI eksklusif yaitu sebanyak 23 responden (54,8%), sedangkan 19 

responden (45,2%) memiliki budaya tidak mendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa lebih dari setengah responden memiliki budaya yang mendukung pemberian ASI 

eksklusif. 
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Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi di Puskesmas 

Limboto  

Tabel 5 Analisis Bivariat Hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi di puskesmas 

Pengetahuan Ibu 

Tidak ASI 

eksklusif 

ASI 

eksklusif 
Total 

p-value 

Fisher’s 

Exact Test N % N % N % 

Kurang 11 78,6 3 21,4 14 100 

0,000 
Cukup 9 81,8 2 18,2 11 100,0 

Baik 3 17,6 14 82,4 17 100,0 

 23 54,8 19 45,2 42 100,0 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa ibu dengan pengetahuan baik sebagian besar 

memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 14 responden (82,4%), pada ibu dengan pengetahuan 

cukup, sebagian besar tidak memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 9 responden (81,8%), 

sementara ibu dengan pengetahuan kurang juga sebagian besar tidak memberikan ASI 

esksklusif yaitu sebanyak 11 responden (78,6%). 

Hubungan budaya dengan Pemberian ASI eksklusif pada bayi di Puskesmas Limboto 

Tabel 6  Analisis Bivariat Hubungan Budaya dengan Pemberian ASI eksklusif pada Bayi Di 

Puskesmas Limboto 

Budaya Ibu 
Tidak ASI eksklusif ASI Eksklusif Total 

p-value 

Fisher’s 

Exact Test 

N % N % N % 

0,000 
Tidak Mendukung 19 100,0 0 0,0 19 100,0 

Mendukung 4 17,4 19 82,6 23 100,0 

 23 54,8 19 45,2 42 100,0 

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis bivariat menunjukan bahwa responden dengan 

budaya yang tidak mendukung sebagian besar tidak menerima ASI eksklusif, yaitu sebanyak 

19 responden responden. Sementara itu, pada responden dengan budaya yang mendukung, 

seluruhnya memberikan ASI eksklusif sebanyak 4 responden lainnya tidak memberikan ASI 

eksklusif. Hal ini menunjukan adanya kecenderungan bahwa budaya memiliki peran penting 

dalam praktik pemberian ASI eksklusif.   

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Usia Ibu  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 23–

29 tahun, yaitu sebanyak 28 responden (66,7%), sedangkan responden berusia 30–40 tahun 

berjumlah 14 responden (33,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang menjadi 

responden berada pada usia reproduksi yang produktif. 

Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pola pikir, pengalaman, 

serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan, termasuk dalam praktik pemberian 

ASI eksklusif. Ibu pada usia produktif umumnya memiliki kesiapan fisik dan psikologis yang 

lebih baik dalam merawat bayi, serta lebih terbuka dalam menerima informasi terkait kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursalam, yang 

menyatakan bahwa sebagian besar ibu yang memiliki bayi berada pada rentang usia reproduksi 
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sehat, yaitu 20–35 tahun. Pada rentang usia tersebut, ibu cenderung memiliki kesiapan yang 

lebih optimal dalam menjalankan perannya dalam merawat bayi. 

Pendidikan Ibu  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan D3 sebanyak 14 responden (33,3%), diikuti pendidikan SMA sebanyak 13 

responden (31,0%), pendidikan SD sebanyak 8 responden (19,0%), pendidikan SMP sebanyak 

6 responden (14,3%), dan pendidikan S1 sebanyak 1 responden (2,4%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden secara umum berada pada kategori 

menengah. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan dan perilaku ibu. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin mudah individu tersebut menerima dan memahami informasi kesehatan, 

sehingga dapat memengaruhi praktik pemberian ASI eksklusif. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor determinan yang memengaruhi tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas serta kemampuan yang lebih baik dalam 

memahami informasi kesehatan. Menurut World Health Organization (2021), pendidikan ibu 

berkontribusi terhadap peningkatan praktik kesehatan yang positif, termasuk dalam pemberian 

ASI eksklusif. 

Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk pola pikir kritis dalam 

menyaring informasi yang berkembang di masyarakat. Ibu dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi umumnya lebih mampu membedakan informasi yang valid dan menghindari mitos 

yang dapat menghambat praktik pemberian ASI eksklusif. 

Pendidikan berkaitan erat dengan perubahan perilaku kesehatan dalam jangka panjang. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), ibu dengan tingkat pendidikan 

menengah hingga tinggi cenderung lebih konsisten dalam menerapkan perilaku hidup sehat 

serta mengikuti anjuran tenaga kesehatan, termasuk dalam mempertahankan pemberian ASI 

eksklusif hingga usia 6 bulan. 

Pekerjaan Ibu 

Ditinjau dari aspek pekerjaan, sebagian besar responden berstatus sebagai ibu rumah 

tangga (IRT), yaitu sebanyak 38 orang (90,5%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu 

memiliki waktu yang relatif lebih banyak untuk merawat bayi secara langsung. Namun 

demikian, status sebagai ibu rumah tangga tidak secara otomatis menjamin keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif, karena praktik tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

pengetahuan, budaya, dan dukungan keluarga. 

Pekerjaan ibu merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pola pemberian 

ASI eksklusif. Ibu yang tidak bekerja di luar rumah cenderung memiliki waktu yang lebih 

fleksibel untuk menyusui bayinya secara langsung. Menurut World Health Organization 

(2021), ketersediaan waktu serta kedekatan antara ibu dan bayi merupakan faktor penting yang 

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Meskipun demikian, ibu yang bekerja tetap memiliki peluang untuk memberikan ASI 

eksklusif apabila didukung oleh lingkungan kerja yang ramah terhadap ibu menyusui. Selain 

faktor waktu, dukungan sosial juga menjadi aspek yang sangat berpengaruh. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), baik ibu yang bekerja maupun yang tidak 

bekerja tetap memerlukan dukungan dari keluarga serta tenaga kesehatan untuk dapat 

mempertahankan praktik pemberian ASI eksklusif secara optimal. 
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Umur Bayi 

Berdasarkan usia bayi, diketahui bahwa jumlah terbanyak terdapat pada bayi berusia 4 

bulan dan 6 bulan, masing-masing sebanyak 12 bayi (28,6%). Selanjutnya, bayi berusia 5 bulan 

berjumlah 11 bayi (26,2%), sedangkan jumlah paling sedikit terdapat pada bayi berusia 3 bulan 

sebanyak 7 bayi (16,7%). 

Usia bayi merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan praktik pemberian ASI 

eksklusif. Bayi yang berusia kurang dari 6 bulan seharusnya hanya memperoleh ASI tanpa 

tambahan makanan maupun minuman lain. Pada periode ini, sistem pencernaan bayi masih 

dalam tahap perkembangan sehingga ASI menjadi sumber nutrisi yang paling sesuai bagi 

kebutuhan bayi. World Health Organization merekomendasikan pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan pertama kehidupan karena ASI mengandung zat gizi yang lengkap serta 

berperan dalam meningkatkan daya tahan tubuh bayi terhadap berbagai penyakit. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar bayi masih berada dalam 

rentang usia yang seharusnya mendapatkan ASI eksklusif. Oleh karena itu, peran ibu menjadi 

sangat penting dalam memastikan terpenuhinya kebutuhan nutrisi bayi melalui pemberian ASI 

secara optimal. 

Analisis Univariat 

Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 42 responden, diperoleh bahwa sebagian besar 

ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 17 responden (40,5%). 

Selanjutnya, ibu dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 14 responden (33,3%), dan 

pengetahuan cukup sebanyak 11 responden (26,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun mayoritas ibu telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemberian ASI 

eksklusif, distribusi tingkat pengetahuan belum merata karena masih terdapat proporsi ibu 

dengan pengetahuan cukup dan kurang yang relatif besar. 

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku kesehatan, 

termasuk dalam praktik pemberian ASI eksklusif. Ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik 

cenderung lebih memahami manfaat ASI eksklusif, seperti meningkatkan daya tahan tubuh, 

memenuhi kebutuhan nutrisi, serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi secara 

optimal. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat berdampak pada kurang optimalnya 

praktik pemberian ASI eksklusif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Munarsih et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan yang baik berkaitan dengan perilaku kesehatan yang lebih positif. 

Hal serupa juga ditunjukkan oleh Wulaningtyas et al. (2023) yang menemukan adanya 

hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Selain 

itu, Nasution et al. (2023) melaporkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

ibu dan pemberian ASI eksklusif, dengan nilai p-value sebesar 0,01 (p < 0,05). 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu 

merupakan faktor yang secara konsisten berhubungan dengan praktik pemberian ASI eksklusif. 

Ibu dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik cenderung lebih mampu memahami serta 

menerapkan pentingnya pemberian ASI eksklusif dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan ibu melalui kegiatan 

edukasi dan penyuluhan, serta peran aktif tenaga kesehatan dalam memberikan informasi yang 

akurat mengenai ASI eksklusif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan cakupan pemberian 

ASI eksklusif. 

Budaya Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 42 responden, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berada dalam kategori budaya yang mendukung pemberian ASI eksklusif, yaitu 
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sebanyak 23 responden (54,8%), sedangkan 19 responden (45,2%) berada pada kategori budaya 

yang tidak mendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden hidup 

dalam lingkungan budaya yang mendukung, masih terdapat proporsi yang cukup besar dengan 

budaya yang tidak mendukung, sehingga faktor budaya tetap memiliki peranan penting dalam 

memengaruhi praktik pemberian ASI eksklusif. 

Budaya merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi perilaku kesehatan 

individu. Dalam konteks pemberian ASI eksklusif, budaya mencakup kepercayaan, kebiasaan, 

serta nilai-nilai yang berkembang di masyarakat, seperti praktik pemberian makanan tambahan 

sebelum usia 6 bulan atau anggapan bahwa ASI saja tidak mencukupi kebutuhan bayi. 

Kepercayaan tersebut dapat memengaruhi pengambilan keputusan ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Pohan et al. (2023) yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara faktor sosial budaya dengan pemberian ASI eksklusif (p = 

0,01), di mana ibu yang berada dalam lingkungan budaya yang mendukung cenderung lebih 

banyak memberikan ASI eksklusif dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan dukungan 

budaya. Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan bahwa faktor sosial budaya dapat menjadi 

hambatan dalam praktik pemberian ASI eksklusif, terutama akibat adanya tradisi dan kebiasaan 

masyarakat yang kurang mendukung praktik menyusui secara optimal. 

Penelitian oleh Irawan et al. (2023) juga menunjukkan bahwa ibu yang memperoleh 

dukungan dari lingkungan sosial budaya memiliki proporsi pemberian ASI eksklusif yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan tersebut. Hal ini 

menegaskan bahwa budaya yang positif dapat berperan sebagai faktor pendorong dalam 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya memiliki 

peranan yang signifikan dalam memengaruhi perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 

Budaya yang mendukung akan mendorong ibu untuk memberikan ASI eksklusif, sedangkan 

budaya yang tidak mendukung dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial budaya yang berkembang di 

masyarakat. Peran tenaga kesehatan menjadi sangat penting dalam memberikan edukasi yang 

selaras dengan nilai-nilai budaya setempat, sehingga pesan kesehatan dapat diterima dengan 

baik dan mampu meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif. 

Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 42 responden, diketahui bahwa sebanyak 23 ibu 

(54,8%) tidak memberikan ASI eksklusif, sedangkan 19 ibu (45,2%) memberikan ASI eksklusif 

kepada bayinya. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum menerapkan 

pemberian ASI eksklusif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa praktik pemberian ASI 

eksklusif masih belum optimal dan belum mencapai target yang diharapkan dalam upaya 

peningkatan kesehatan bayi. 

Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu intervensi penting dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan bayi, mengingat ASI mengandung zat gizi yang lengkap serta antibodi yang 

berperan dalam melindungi bayi dari berbagai penyakit. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

banyak ibu yang belum memberikan ASI eksklusif, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti tingkat pengetahuan, budaya, dukungan keluarga, serta kondisi sosial ekonomi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Widyawati et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa jumlah ibu yang memberikan ASI eksklusif masih lebih sedikit dibandingkan dengan 

yang tidak memberikan ASI eksklusif, serta cakupan ASI eksklusif di masyarakat masih 

tergolong rendah. 
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Penelitian oleh Dahlia et al. (2025) turut menyatakan bahwa cakupan pemberian ASI 

eksklusif di Indonesia belum memenuhi target nasional sebesar 80%, sehingga diperlukan 

berbagai upaya peningkatan melalui program kesehatan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya cakupan 

pemberian ASI eksklusif masih menjadi permasalahan di berbagai wilayah. Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik pemberian ASI eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, 

melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Dengan demikian, pemberian ASI eksklusif dalam penelitian ini dapat dikategorikan 

belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui edukasi kepada ibu, 

penguatan dukungan keluarga, serta peran aktif tenaga kesehatan dalam memberikan informasi 

dan motivasi mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama 

kehidupan bayi. 

Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan praktik pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Limboto. Hal ini tercermin dari 

distribusi responden, di mana ibu dengan tingkat pengetahuan kurang dan cukup cenderung 

tidak memberikan ASI eksklusif, sedangkan ibu dengan pengetahuan baik sebagian besar 

memberikan ASI eksklusif. Nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Pada kelompok ibu dengan pengetahuan kurang, sebagian besar tidak memberikan ASI 

eksklusif, yaitu sebanyak 11 orang (78,6%), sedangkan yang memberikan ASI eksklusif hanya 

3 orang (21,4%). Temuan ini mengindikasikan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan menjadi 

salah satu faktor penghambat dalam praktik pemberian ASI eksklusif, karena keterbatasan 

informasi mengenai manfaat ASI dan teknik menyusui dapat memengaruhi kemampuan ibu 

dalam memberikan ASI secara optimal. 

Pada kelompok ibu dengan pengetahuan cukup, mayoritas juga tidak memberikan ASI 

eksklusif, yaitu sebanyak 9 orang (81,8%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

yang belum optimal belum cukup untuk mendorong perilaku pemberian ASI eksklusif. 

Pengetahuan yang terbatas masih berpotensi dipengaruhi oleh mitos maupun praktik budaya 

yang tidak sesuai dengan anjuran kesehatan. 

Sebaliknya, pada kelompok ibu dengan pengetahuan baik, sebagian besar memberikan 

ASI eksklusif, yaitu sebanyak 14 orang (82,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan ibu, semakin besar kemungkinan ibu untuk memberikan ASI 

eksklusif. Pengetahuan yang baik berperan dalam membentuk sikap positif serta meningkatkan 

kesadaran ibu terhadap pentingnya ASI bagi bayi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor penting yang memengaruhi perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif, sejalan dengan 

teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan menjadi dasar terbentuknya 

tindakan individu dalam bidang kesehatan. 

World Health Organization (2021) menyatakan bahwa pengetahuan ibu mengenai 

manfaat ASI eksklusif berperan penting dalam meningkatkan praktik menyusui, di mana ibu 

dengan pemahaman yang baik cenderung memberikan ASI eksklusif selama enam bulan 

pertama kehidupan bayi. Selain itu, UNICEF (2022) juga menyebutkan bahwa rendahnya 

tingkat pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor utama rendahnya cakupan ASI eksklusif 

di berbagai negara, sehingga diperlukan edukasi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 

dan mendorong perubahan perilaku. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki peluang lebih besar 
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untuk memberikan ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu dengan tingkat pengetahuan yang 

rendah. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan salah satu strategi 

penting dalam program kesehatan ibu dan anak. 

Selain itu, hasil analisis bivariat juga menunjukkan adanya hubungan antara faktor 

budaya dengan praktik pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Limboto. Berdasarkan uji 

Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara budaya dan pemberian ASI eksklusif. 

Pada kelompok ibu dengan budaya yang tidak mendukung, seluruh responden (100%), 

yaitu sebanyak 19 orang, tidak memberikan ASI eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pengambilan keputusan ibu dalam pemberian 

ASI kepada bayinya. Budaya yang tidak mendukung umumnya berupa kebiasaan atau 

kepercayaan yang berkembang di masyarakat, seperti pemberian makanan tambahan sebelum 

usia 6 bulan, termasuk air putih, madu, atau pisang, yang dapat menjadi hambatan utama dalam 

praktik pemberian ASI eksklusif. 

Sebaliknya, pada kelompok ibu dengan budaya yang mendukung, sebagian besar 

responden memberikan ASI eksklusif, yaitu sebanyak 19 orang (82,6%), sedangkan sebagian 

kecil lainnya tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 4 orang (17,4%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa budaya yang positif dapat mendorong terbentuknya perilaku kesehatan 

yang baik. Budaya yang mendukung umumnya terbentuk dari kebiasaan keluarga maupun 

lingkungan yang telah mendapatkan edukasi kesehatan, serta adanya dukungan dari orang tua, 

suami, dan tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa budaya merupakan faktor eksternal yang 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif. Budaya 

berperan dalam membentuk pola pikir, sikap, dan tindakan ibu dalam merawat bayi. World 

Health Organization (2021) menyatakan bahwa faktor sosial budaya merupakan salah satu 

determinan utama dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, di mana kepercayaan dan 

norma yang berkembang di masyarakat dapat memengaruhi praktik pemberian makan pada 

bayi. Selain itu, UNICEF (2022) juga menegaskan bahwa praktik pemberian ASI eksklusif 

sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan lingkungan sosial, serta masih adanya 

kebiasaan pemberian makanan tambahan sejak dini di beberapa budaya yang dapat 

menghambat praktik tersebut. 

Budaya juga memengaruhi persepsi ibu terhadap kecukupan ASI. Tidak sedikit ibu yang 

beranggapan bahwa ASI saja tidak mencukupi kebutuhan bayi, sehingga memberikan makanan 

tambahan lebih awal, meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan rekomendasi kesehatan. 

Budaya yang tidak mendukung sering kali diperkuat oleh kurangnya edukasi serta terbatasnya 

akses terhadap informasi yang benar, sehingga intervensi edukatif menjadi sangat diperlukan 

dalam upaya perubahan perilaku masyarakat. 

Sebaliknya, budaya yang mendukung dapat berperan sebagai faktor protektif dalam 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Lingkungan yang kondusif akan memberikan motivasi 

serta meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui bayinya secara optimal. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa budaya memiliki hubungan yang signifikan dengan praktik pemberian 

ASI eksklusif, di mana ibu yang berada dalam lingkungan budaya yang mendukung cenderung 

lebih berhasil dalam memberikan ASI eksklusif. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

di Puskesmas Limboto, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Ibu yang memiliki pengetahuan baik 

cenderung lebih banyak memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu dengan pengetahuan 

kurang atau cukup. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara budaya ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), di mana ibu yang berada dalam 

lingkungan budaya yang mendukung lebih banyak memberikan ASI eksklusif dibandingkan 

dengan ibu yang berada dalam budaya yang tidak mendukung. Secara keseluruhan, 

pengetahuan dan budaya merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif. Semakin baik pengetahuan ibu dan semakin mendukung budaya di lingkungan 

sekitar, maka semakin tinggi kemungkinan ibu memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. 
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